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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
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Pembelajaran PKn merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah dasar
yang mempunyai fungsi menanamkan nilai, norma, sikap, budi pekerti dan
kemampuan berhubungan dengan warga lain serta mempunyai pendidikan
membela tanah air. Melihat betapa pentingnya nilai-nilai tersebut maka dalam
pembelajaran PKn hendaknya disusun, direncanakan, dan dilaksanakan secara
sistematis dengan strategi pembelajaran yang dapat merangsang keterlibatan

murid secara aktif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti bersama dengan wali kelas IV A dan wali kelas IV B di SDN 064023
Kemenangan Tani pada tanggal 24 Oktober 2022 terdapat beberapa permasalahan
pada pembelajaran PKn yang di antaranya adalah hasil belajar dari sebagian
peserta didik masih tergolong rendah khususnya pelajaran PKn. Hal ini dapat
terlihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Data Siswa Kelas IV SD Negeri 064023 Kemenangan Tani

Tahun Pelajaran 2022/2023

Jumlah Siswa Kelas IV A Jumlah Siswa Kelas IV B
Perempuan 18 Orang Perempuan 15 Oran
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Berdasarkan Tabel 1.2 elajar siswa belum maksimal

dan belum memenuhi KKM. Jumla IV A yaitu 29 siswa. Siswa yang
memenuhi KKM hanya 12 siswa (41,37%), sedangkan 17 siswa (58,62%) belum
memenuhi KKM. Sedangkan jumlah siswa kelas 1V B yaitu 28 siswa. Siswa yang
memenuhi KKM hanya 12 siswa (42,86%) sedangkan 16 siswa (57,14%) belum
memenuhi KKM. Sementara itu Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM) untuk
mata pelajaran PKn yang ditetapkan di sekolah adalah 70.

Kondisi ini juga menggambarkan bahwa, pandangan siswa mata pelajaran
PKn itu sering dianggap sebagai mata pelajaran yang kurang menyenangkan,
bahkan ada yang beranggapan bahwa mata pelajaran PKn hanyalah berupa

hafalan belaka. Hal tersebut disebapkan karena penyampaian materi pembelajaran




yang masih menggunakan cara konvensional yang hanya menitik beratkan pada
hafalan tanpa murid mengerti atau paham tentang apa yang sebenarnya mereka
pelajari.

Berdasarkan gambaran kondisi tersebut, alternatif model pembelajaran di
mata pelajaran PKn yang dapat merangsang keterlibatan murid secara aktif agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal adalah model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL). Model ini merupakan suatu proses
pembelajaran holistik yang bertujuan untuk membelajarkan murid dalam
memahami bahan ajar secara bermakna (meaningfull) yang dikaitkan dengan
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1.2 Identifikasi Masalah OQUALITY

Berdasarkan latar belakangmmasalahgyang telah dikemukakan di atas,
masalah-masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.
1. Kurangnya keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran.
2. Guru masih belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif.
3. Hasil belajar dari sebagian peserta didik masih tergolong rendah

khususnya pelajaran Pkn

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini memfokuskan pada pembatasan atas masalah pokok yang

dibatasi pada “Pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching And Learning



(CTL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn dengan materi
globalisasi kelas IV SD Negeri 064023 Kemenangan Tani T.A 2022/2023”.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran
Konvensional pada Mata Pelajaran PKn dengan Materi Globalisasi Kelas
IV SD Negeri 064023 Kemenangan Tani T.A 2022/2023?
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1. Unt getahui ha il belajar ‘siswa yangudiajar-deng embelajaran
Konvensional pada tDGIAjﬁa‘l rl%\e jan Materi Globalisasi Kelas
IV SD Negeri 064023 Ke nga A 2022/2023.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Mata
Pelajaran PKn dengan Materi Globalisasi Kelas IV SD Negeri 064023
Kemenangan Tani T.A 2022/2023.

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara pembelajaran dengan
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran PKn dengan Materi Globalisasi
Kelas IV SD Negeri 064023 Kemenangan Tani T.A 2022/2023.



1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Setiap kegiatan penelitian selalu diharapkan bermanfaat bagi individu
maupun lembaga. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran, maupun sebagai masukan bagi peneliti berikutnya,
serta bagi lembaga-lembaga pendidikan dan sebagai bahan tambahan
pengetahuan yang lebih luas bagi pembaca.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai informasi mengenaishasil belajar peserta didik sehingga dapat

dijadikan acuan mwh itas pembelajaran, tujuan
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d. Bagi Peneliti
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peneliti selanjutnya.



